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Yunita Ad_ipda DAMPAK PSIKOLOGIS DAN SOSIAL PADA
Waulandari KORBAN KEKERASAN SEKSUAL:

Yusuf Saefudin?

PERSPEKTIF VIKTIMOLOGI

Abstrak

Kekerasan seksual merupakan suatu tindakan yang melibatkan pemanfaatan kekuatan fisik,
ancaman, atau manipulasi psikologis untuk memaksa individu melakukan tindakan seksual yang
tidak diinginkan. Dampak dari kekerasan seksual tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup
dampak psikologis dan sosial yang signifikan pada korban. Artikel ini membahas dampak
psikologis dan sosial pada korban kekerasan seksual dengan mengadopsi perspektif viktimologi,
yang memahami korban sebagai subjek penelitian dan bukan hanya objek. Dalam melihat
dampak psikologis, penelitian menunjukkan bahwa korban kekerasan seksual sering mengalami
trauma psikologis yang berkepanjangan, seperti gangguan stres pasca-trauma (PTSD), depresi,
dan kecemasan. Pemahaman mendalam terhadap pengalaman korban diperlukan untuk
memberikan dukungan psikologis yang tepat. Selain itu, perspektif viktimologi memberikan
pentingnya memahami bagaimana stigma sosial dapat memperburuk kondisi psikologis korban,
menciptakan hambatan dalam proses penyembuhan mereka. Dari segi dampak sosial, kekerasan
seksual dapat merusak hubungan interpersonal dan sosial korban. Isolasi sosial seringkali terjadi
karena rasa malu, ketakutan, dan stigmatisme yang terkait dengan kejadian tersebut. Lebih lanjut,
artikel ini mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor seperti ketidakpercayaan terhadap sistem
keadilan dapat mempengaruhi keterlibatan korban dalam proses hukum.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual; Dampak Psikologis; Dampak Sosial; Viktimologi; Trauma

Psikologis; Gangguan Stres Pasca-trauma (PTSD)

Abstract

Sexual violence is an act that involves the use of physical force, threats, or psychological
manipulation to force an individual to carry out unwanted sexual acts. The impact of sexual
violence is not only physical, but also includes significant psychological and social impacts on
the victim. This article discusses the psychological and social impact on victims of sexual
violence by adopting a victimology perspective, which understands victims as research subjects
and not just objects. In looking at the psychological impact, research shows that victims of sexual
violence often experience prolonged psychological trauma, such as post-traumatic stress disorder
(PTSD), depression and anxiety. A deep understanding of the victim's experience is necessary to
provide appropriate psychological support. In addition, the victimology perspective places
importance on understanding how social stigma can worsen victims' psychological conditions,
creating obstacles in their healing process. In terms of social impact, sexual violence can damage
the victim's interpersonal and social relationships. Social isolation often occurs due to the shame,
fear and stigmatism associated with the incident. Furthermore, this article explores how factors
such as distrust of the justice system can influence victims' involvement in the legal process.
Keywords: Sexual Violence; Psychological Impact; Social Impact; Victimology; Psychological
Trauma; Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD)

PENDAHULUAN
Kekerasan seksual merupakan masalah serius yang mempengaruhi banyak individu di
berbagai lapisan masyarakat. Dalam kebanyakan kasus, korban kekerasan seksual mengalami
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dampak jangka panjang yang mencakup aspek psikologis dan sosial. Perspektif viktimologi,
suatu pendekatan yang menempatkan korban sebagai fokus utama, memungkinkan kita untuk
memahami pengalaman korban secara holistik. Viktimologi memandang korban sebagai subjek
penelitian, mendekati mereka dengan empati, dan mempertimbangkan faktor-faktor yang
memengaruhi pemulihan mereka. Melalui perspektif ini, dapat diidentifikasi pola-pola umum
dalam respons korban, sehingga dapat dirancang intervensi dan dukungan yang lebih efektif.

Penelitian viktimologi mendalam dapat mengungkapkan kompleksitas dampak psikologis
yang dapat berlangsung bertahun-tahun setelah kejadian kekerasan seksual. Gangguan stres
pasca-trauma (PTSD), serangan panik, dan kesulitan dalam membentuk hubungan interpersonal
yang sehat seringkali menjadi bagian dari pengalaman korban. Pemahaman mendalam terhadap
dampak ini memberikan landasan bagi penyedia layanan dan ahli kesehatan mental untuk
merancang pendekatan perawatan yang sesuai dengan kebutuhan unik setiap korban. Dari segi
dampak sosial, viktimologi menyoroti betapa pentingnya memahami bagaimana kekerasan
seksual dapat mengubah dinamika hubungan sosial korban. Stigma sosial, isolasi, dan kesulitan
dalam membangun kepercayaan terhadap orang lain dapat menjadi tantangan yang signifikan.

Oleh karena itu, intervensi sosial yang memperkuat jaringan dukungan dan mengurangi
stigma masyarakat dapat menjadi bagian integral dari upaya pemulihan. Secara keseluruhan,
pendekatan viktimologi bukan hanya memberikan wawasan mendalam tentang kompleksitas
dampak kekerasan seksual, tetapi juga membuka jalan untuk perubahan positif dalam
mendukung dan melindungi korban. Dengan mengintegrasikan perspektif viktimologi dalam
kebijakan dan praktik penanganan kasus kekerasan seksual, Kita dapat meningkatkan kualitas
bantuan yang diberikan kepada korban serta meminimalkan efek jangka panjang yang
merugikan.

METODE

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
analisis viktimologi terhadap dampak psikologis dan sosial kekerasan seksual.

Prosedur Pengumpulan Data. Observasi partisipatif digunakan untuk memahami dinamika
sosial yang muncul setelah kekerasan seksual.

Analisis Data. Data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan induktif. Temuan tematik
diidentifikasi melalui pengkodean dan kategorisasi data. Analisis viktimologi digunakan untuk
memahami dampak secara holistik dan memetakan respons korban.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Psikologis Kekerasan Seksual: Sebuah Tinjauan Holistik

Kekerasan seksual, sebagai masalah serius yang melanda berbagai lapisan masyarakat,
membawa dampak jangka panjang yang kompleks, terutama dalam hal psikologis bagi para
korban. Pendekatan viktimologi menjadi landasan esensial untuk memahami secara holistik
bagaimana kekerasan seksual membentuk pengalaman korban, dengan menempatkan mereka
sebagai subjek penelitian dan mengakui keunikan setiap perjalanan pemulihan. Salah satu
dampak psikologis yang sering kali menemani korban kekerasan seksual adalah Gangguan Stres
Pasca-trauma (PTSD). Gejala-gejala seperti kilas balik, mimpi buruk, dan kecemasan yang
berlebihan dapat merajut benang-benang kecemasan yang sulit diurai. Pengalaman ini
menciptakan luka-luka psikologis yang bertahan lama, memengaruhi kesehatan mental dan
kualitas hidup sehari-hari korban.

Depresi juga merupakan dampak umum yang dapat timbul akibat kekerasan seksual.
Perasaan putus asa, kehilangan kontrol, dan beban emosional yang tak terlupakan dapat memicu
perubahan suasana hati yang signifikan. Depresi tidak hanya memengaruhi kesejahteraan
psikologis, tetapi juga dapat merintangi kemampuan korban untuk berfungsi secara sosial dan
pekerjaan. Pemahaman mendalam terhadap dampak psikologis ini membuka pintu untuk
perencanaan intervensi yang lebih efektif dan penyediaan dukungan yang sesuai. Melalui
viktimologi, kita dapat mengidentifikasi pola-pola umum dalam respons korban, memungkinkan
penyedia layanan dan ahli kesehatan mental merancang pendekatan perawatan yang bersifat
personal dan holistik.
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Tidak hanya itu, kekerasan seksual juga menciptakan dinamika sosial yang kompleks.
Stigma sosial, isolasi, dan kesulitan korban dalam membangun kepercayaan terhadap orang lain
dapat menjadi tantangan tambahan yang merugikan dampak psikologis mereka. Oleh karena itu,
intervensi sosial yang menciptakan jaringan dukungan yang kuat dan mengurangi stigma
masyarakat menjadi krusial dalam mendukung pemulihan korban. Dalam merangkum, dampak
psikologis kekerasan seksual membentuk bayangan yang kompleks dan seringkali meresahkan
bagi korban. Melalui pendekatan viktimologi, kita dapat memahami dan merespons kebutuhan
korban secara lebih efektif, memastikan bahwa upaya-upaya rehabilitasi dan dukungan
psikologis dapat menjadi panduan bagi mereka menuju pemulihan yang lebih baik.

Dampak psikologis kekerasan seksual dapat menjadi sangat kompleks dan meresahkan bagi
korban. Beberapa dampak umumnya mencakup:

1. Trauma Psikologis: Korban kekerasan seksual sering mengalami trauma psikologis yang
mendalam. Dalam beberapa kasus, ini dapat berkembang menjadi gangguan stres pasca-
trauma (PTSD), memengaruhi kesehatan mental jangka panjang.

2. Depresi dan Kecemasan: Kondisi psikologis seperti depresi dan kecemasan umumnya timbul
sebagai hasil dari pengalaman kekerasan seksual. Korban mungkin mengalami perasaan
putus asa, kehilangan kepercayaan diri, dan isolasi sosial.

3. Gangguan Identitas dan Kepribadian: Kekerasan seksual dapat merusak gambar diri dan
identitas korban. Beberapa korban mungkin mengalami perubahan dalam kepribadian
mereka atau mengalami kesulitan membentuk hubungan interpersonal.

Dalam kontinuitas, perlu diakui bahwa kekerasan seksual tidak hanya membawa dampak
psikologis yang kompleks, tetapi juga menciptakan dinamika sosial yang menuntut perhatian
khusus. Stigma sosial, isolasi, dan kesulitan korban dalam membangun kepercayaan terhadap
orang lain membentuk lanskap sosial yang sulit untuk diatasi. Oleh karena itu, intervensi sosial
menjadi komponen krusial dalam mendukung pemulihan korban, menciptakan jaringan
dukungan yang kuat dan mengurangi stigma masyarakat. Stigma sosial yang melekat pada
korban kekerasan seksual seringkali berakar pada ketidaktahuan dan stereotip yang berkembang
dalam masyarakat. Untuk mengatasi hal ini, kampanye edukasi masyarakat dapat membuka
dialog dan meningkatkan pemahaman tentang kenyataan kekerasan seksual. Masyarakat perlu
diberdayakan dengan informasi yang akurat agar dapat merespons secara empatik terhadap
korban, melawan stigma, dan mempromosikan sikap yang mendukung pemulihan.

Isolasi sosial, sebagai dampak sosial yang signifikan, memerlukan upaya kolaboratif
antara lembaga-lembaga kesejahteraan sosial, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat
umum. Program dukungan sosial yang mencakup konseling, kelompok dukungan, dan
pendekatan terapi kelompok dapat memberikan ruang aman bagi korban untuk berbagi
pengalaman dan membangun kembali koneksi sosial yang hilang. Kesulitan korban dalam
membangun Kkepercayaan terhadap orang lain, terutama setelah mengalami pengkhianatan
melalui kekerasan seksual, menekankan pentingnya membangun lingkungan yang mendukung
dan percaya. Proses ini membutuhkan partisipasi masyarakat dalam menciptakan lingkungan
yang aman, di mana korban merasa didukung dan dipahami.

Dalam rangkaian ini, pendekatan viktimologi terus memberikan landasan yang kuat.
Dengan memahami kebutuhan korban secara holistik, termasuk tantangan sosial yang mereka
hadapi, kita dapat mengarahkan upaya rehabilitasi dan dukungan dengan lebih efektif. Dengan
memberdayakan korban melalui pengetahuan dan dukungan masyarakat, kita dapat memainkan
peran dalam mengubah norma sosial yang merugikan dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pemulihan. Intinya, intervensi sosial yang holistik dan berbasis pengetahuan adalah
kunci dalam merespons dampak sosial kekerasan seksual. Hanya dengan bersama-sama sebagai
masyarakat yang peduli dan mendukung, kita dapat membantu korban membangun kembali
hidup mereka dan menciptakan perubahan positif yang lebih besar dalam pandangan sosial
terhadap kekerasan seksual.

Dampak Sosial Kekerasan Seksual: Tantangan dan Peluang untuk Pemulihan Komunitas

Kekerasan seksual tidak hanya merusak secara pribadi, tetapi juga membawa dampak
sosial yang meluas, mengubah dinamika hubungan sosial dan memunculkan tantangan yang
signifikan. Dalam menggali dampak sosial ini, kita menyadari bahwa kekerasan seksual
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bukanlah masalah yang hanya memengaruhi individu secara terisolasi, tetapi juga merambat ke

seluruh lapisan masyarakat. Salah satu dampak sosial yang nyata dari kekerasan seksual adalah

stigma sosial yang melekat pada korban. Masyarakat sering kali cenderung menyalahkan
korban, menciptakan lingkungan yang tidak mendukung dan bahkan merendahkan. Stigma ini
memperburuk penderitaan korban, membuat mereka terisolasi dan enggan mencari bantuan.

Pentingnya mengatasi stigma sosial dalam konteks kekerasan seksual tidak hanya berdampak

pada kesejahteraan individu, tetapi juga pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Isolasi sosial merupakan dampak sosial lainnya yang dapat timbul akibat kekerasan
seksual. Korban mungkin merasa terasing dari lingkungan sosial mereka karena rasa malu atau
ketakutan akan penilaian negatif. Inilah yang membuat pentingnya upaya sosial untuk
membangun jaringan dukungan yang aman dan mendukung. Melalui dukungan sosial yang
kuat, korban dapat merasa didukung dalam perjalanan pemulihan mereka dan memiliki lebih
banyak peluang untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Keterlibatan dalam proses hukum
juga merupakan aspek sosial yang signifikan dalam konteks kekerasan seksual.
Ketidakpercayaan terhadap sistem keadilan dapat menyebabkan korban enggan melibatkan diri
dalam proses hukum, meninggalkan mereka tanpa keadilan. Dalam menghadapi dampak sosial
ini, perlunya memperbaiki dan meningkatkan sistem keadilan untuk merespons dengan tepat
terhadap kasus kekerasan seksual menjadi sangat penting.

Pentingnya memahami dampak sosial kekerasan seksual tidak hanya sebatas pada
identifikasi masalah, tetapi juga pada penyediaan solusi yang terarah. Masyarakat perlu
membentuk persepsi baru terhadap korban, mendorong inklusivitas dan empati. Perubahan
dalam budaya dan norma sosial diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pemulihan dan mencegah perpetuasi siklus kekerasan. Secara keseluruhan, dampak sosial
kekerasan seksual adalah panggilan untuk beraksi dan membangun masyarakat yang lebih
peduli, mendukung, dan adil. Melalui perubahan pandangan kolektif dan tindakan nyata, kita
dapat menciptakan lingkungan yang menghargai dan melindungi korban, membawa harapan
dan pemulihan bagi individu dan komunitas.

Dampak sosial kekerasan seksual dapat menjadi sangat serius dan meresahkan bagi korban.
Beberapa dampak umumnya antara lain:

1. Stigmatisasi dan Diskriminasi: Korban kekerasan seksual sering menghadapi stigmatisasi
dan diskriminasi dalam masyarakat. Hal ini dapat memperparah isolasi sosial mereka dan
membuat sulit untuk mendapatkan dukungan.

2. Hubungan interpersonal yang Terpengaruh: Dampak sosial kekerasan seksual juga tercermin
dalam hubungan interpersonal. Korban mungkin kesulitan membangun dan mempertahankan
hubungan yang sehat akibat kepercayaan diri yang terkikis dan kesulitan dalam mempercayai
orang lain.

3. Partisipasi Masyarakat dan Pekerjaan: Dampak sosial kekerasan seksual dapat
mempengaruhi partisipasi korban dalam masyarakat dan dunia kerja. Mereka mungkin
mengalami kesulitan berkonsentrasi, menemukan pekerjaan, atau mencapai potensi penuh
mereka.

Kekerasan seksual memiliki dampak yang luas, mencakup aspek psikologis dan sosial
dalam kehidupan korban. Perspektif viktimologi memberikan wawasan yang mendalam tentang
pengalaman korban dan pentingnya dukungan serta pemahaman masyarakat. Upaya untuk
memahami dan mengatasi dampak ini memerlukan kerja sama antara lembaga penegak hukum,
penyedia layanan kesehatan mental, dan masyarakat secara keseluruhan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pemulihan korban kekerasan seksual. Dari perspektif psikologis,
viktimologi memungkinkan kita untuk melihat bahwa trauma kekerasan seksual dapat
menghantui korban dalam jangka waktu yang lama. Dengan mengakui keberagaman respon
psikologis yang mungkin muncul, para penyedia layanan kesehatan mental dapat menyesuaikan
pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan unik setiap individu. Pemahaman mendalam
terhadap dampak psikologis ini juga menyoroti perlunya memberikan dukungan emosional dan
terapi yang berkelanjutan bagi korban agar mereka dapat memulihkan stabilitas psikologis
mereka.
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Dampak sosial dari kekerasan seksual, seperti stigma dan isolasi, dapat diatasi melalui
edukasi masyarakat dan perubahan budaya. Lembaga penegak hukum memiliki peran kunci
dalam memastikan bahwa korban merasa didengar dan bahwa keadilan ditegakkan. Ini
mencakup penyelidikan yang cermat terhadap kasus-kasus kekerasan seksual, serta memastikan
bahwa korban merasa aman dan dilindungi selama proses hukum. Penyedia layanan kesehatan
mental juga harus berkolaborasi dengan lembaga penegak hukum untuk menyediakan dukungan
terintegrasi. Ini melibatkan pendekatan holistik dalam memberikan perawatan, termasuk terapi
trauma yang berfokus pada pemulihan, dukungan kelompok, dan sumber daya lain yang
mendukung pemulihan psikologis dan sosial. Kerja sama ini diperlukan agar korban tidak hanya
mendapatkan perawatan medis dan konseling, tetapi juga mendapatkan dukungan untuk
mengatasi dampak sosial yang mungkin timbul.

Masyarakat secara keseluruhan memiliki tanggung jawab untuk mengatasi stigma yang
terkait dengan kekerasan seksual dan menciptakan lingkungan yang mendukung korban.
Kampanye pendidikan dan kesadaran masyarakat dapat memainkan peran kunci dalam
mengubah persepsi dan memberikan dukungan kepada korban. Menciptakan komunitas yang
peduli dan mendukung adalah langkah krusial dalam memastikan bahwa korban merasa dapat
pulih dan menjadi bagian aktif dari masyarakat. Dengan kolaborasi yang efektif antara lembaga
penegak hukum, penyedia layanan kesehatan mental, dan masyarakat, kita dapat menciptakan
perubahan positif yang memastikan bahwa korban kekerasan seksual tidak hanya bertahan,
tetapi juga pulih dan mengembangkan kehidupan yang bermakna. Dengan memahami dampak
psikologis dan sosial secara menyeluruh, kita dapat bersama-sama merangkul solusi yang
berkelanjutan dan mendukung pemulihan korban kekerasan seksual.

Kampanye pendidikan dan kesadaran masyarakat menjadi kunci dalam mengubah persepsi
yang keliru dan memberikan dukungan yang sangat dibutuhkan kepada korban. Memahami
bahwa pemulihan korban bukan hanya tanggung jawab individu atau keluarga, tetapi juga
tanggung jawab bersama sebagai komunitas, adalah langkah penting menuju perubahan positif.
Kampanye pendidikan dapat mencakup serangkaian kegiatan yang bertujuan memberikan
informasi yang akurat tentang kekerasan seksual, menghilangkan mitos yang mungkin
berkembang di masyarakat, dan merangsang empati dan pengertian terhadap korban. Pendidikan
ini dapat dilakukan melalui sekolah, media massa, dan forum komunitas untuk mencapai
jangkauan yang lebih luas.

Selain itu, kesadaran masyarakat perlu ditingkatkan agar korban merasa didukung dan tidak
terisolasi. Pembentukan komunitas yang peduli melibatkan upaya untuk menciptakan ruang
aman di mana korban dapat berbicara tentang pengalaman mereka tanpa takut dicemooh atau
dijauhi. Sosialisasi masyarakat terhadap pentingnya mendukung korban dan menerima mereka
kembali ke dalam kehidupan sehari-hari menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung. Langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa kolaborasi antara lembaga penegak
hukum, penyedia layanan kesehatan mental, dan masyarakat berjalan dengan efektif. Ini
mencakup penyediaan layanan yang responsif terhadap kebutuhan korban, memberikan
pelatihan kepada profesional kesehatan dan penegak hukum untuk meningkatkan pemahaman
mereka, dan mengembangkan kebijakan yang mendukung perlindungan dan hak-hak korban.

Dengan kolaborasi yang erat dan pemahaman dampak psikologis dan sosial secara
menyeluruh, kita dapat bersama-sama merangkul solusi yang berkelanjutan. Memberdayakan
korban kekerasan seksual untuk pulih dan membantu mereka mengembangkan kehidupan yang
bermakna memerlukan perubahan budaya dan norma masyarakat. Melalui perubahan ini, kita
tidak hanya membantu korban bertahan, tetapi juga memungkinkan mereka untuk pulih
sepenuhnya dan menjadi bagian aktif dari masyarakat yang mendukung pemulihan mereka.
Hasil Akhir Penemuan
Dampak yang diterima korban:

1. Dampak Psikologis Kekerasan Seksual
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan seksual menyebabkan trauma psikologis,
termasuk gejala PTSD, depresi, dan kecemasan.
b. Korban sering mengalami perubahan dalam identitas dan kepribadian sebagai dampak
jangka panjang.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2023 | 301

2. Dampak Sosial Kekerasan Seksual
a. Stigma sosial terhadap korban menjadi dampak sosial yang signifikan, memperburuk
isolasi sosial dan kesulitan membangun kepercayaan.
b. Ketidakpercayaan terhadap sistem keadilan mempengaruhi keterlibatan korban dalam
proses hukum.
3. Intervensi Psikososial
a. Berdasarkan temuan viktimologi, diperlukan intervensi psikososial yang holistik,
termasuk dukungan konseling dan program rehabilitasi yang memahami kompleksitas
dampak psikologis.
b. Pendidikan masyarakat diperlukan untuk mengurangi stigma dan menciptakan
lingkungan yang mendukung korban.
4. Intervensi Sosial
a. Program dukungan sosial, seperti kelompok dukungan, perlu diperkuat untuk mengatasi
isolasi sosial dan membangun kembali jaringan dukungan.
b. Reformasi sistem keadilan perlu dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan korban dan
meningkatkan partisipasi mereka dalam proses hukum.
5. Perubahan Budaya dan Norma Sosial
a. Hasil penelitian menunjukkan perlunya perubahan budaya untuk mengurangi stigma dan
meningkatkan empati terhadap korban.
b. Kampanye edukasi masyarakat diperlukan untuk membentuk persepsi baru tentang
kekerasan seksual.
6. Implikasi Kebijakan
a. Temuan penelitian memberikan dasar untuk merekomendasikan perubahan kebijakan,
termasuk peningkatan akses ke layanan dukungan psikososial dan reformasi dalam
penanganan kasus kekerasan seksual.

Pembahasan penelitian ini memaparkan temuan secara mendalam dan menghubungkannya
dengan literatur viktimologi serta teori psikologi untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang dampak kekerasan seksual. Kesimpulan dan rekomendasi yang dihasilkan
dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk tindakan lanjutan dalam mendukung korban dan
mencegah kekerasan seksual di masyarakat

SIMPULAN

Kekerasan seksual memiliki dampak yang luas, mencakup aspek psikologis dan sosial
dalam kehidupan korban. Perspektif viktimologi memberikan wawasan yang mendalam tentang
pengalaman korban dan pentingnya dukungan serta pemahaman masyarakat. Upaya untuk
memahami dan mengatasi dampak ini memerlukan kerja sama antara lembaga penegak hukum,
penyedia layanan kesehatan mental, dan masyarakat secara keseluruhan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pemulihan korban kekerasan seksual. Kekerasan seksual memiliki
dampak yang meresahkan, melibatkan aspek psikologis dan sosial dalam kehidupan korban.
Perspektif viktimologi memberikan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas
pengalaman korban, menyoroti pentingnya dukungan dan pemahaman masyarakat. Untuk
mengatasi dampak ini, kerja sama erat antara lembaga penegak hukum, penyedia layanan
kesehatan mental, dan masyarakat diperlukan. Dengan mengakui dan mengatasi dampak
psikologis dan sosial secara holistik, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pemulihan korban kekerasan seksual dan berkontribusi pada perubahan positif dalam pandangan
dan respons masyarakat terhadap masalah ini.
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